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ABSTRAK 
Nama :  Nursiah 
Nim :  60200113010 
Jurusan :  Teknik Informatika 
Judul : Rancang Bangun Simulasi Sistem Penilaian Akreditasi 
Jurusan Berdasarkan Instrumen penilaian Akreditasi 
BAN-PT Berbasis Website 
Pembimbing I : Dr. H. Kamaruddin Tone, M.M. 
Pembimbing II :  Faisal, S.T., M.T. 
 
Salah satu kriteria untuk menilai layak atau tidaknya, baik atau buruknya suatu 
Program Studi di suatu Institusi adalah dengan melihat status akreditasinya. Status 
akreditasi suatu Perguruan Tinggi merupakan cermin kinerja dari Perguruan 
Tinggi yang bersangkutan dan menggambarkan mutu, efisiensi, dan relevansi 
terhadap program studi yang diselenggarakan. Program Studi harus mampu 
mengatur dirinya sendiri dalam upaya meningkatkan dan menjamin mutu 
pendidikan secara berkelanjutan, baik yang berkenaan dengan masukan, proses 
maupun keluaran program akademik dan layanan yang akan diberikan kepada 
masyarakat selaras dengan bidang pendidikan yang dikelolanya.   
 
Penelitian  ini bertujuan untuk memberikan prediksi akreditasi mengenai hal-hal 
yang menjadi faktor-faktor yang dipertimbangkan ketika akreditasi dilakukan oleh 
BAN-PT. Batasan masalah pada penelitian ini, yaitu sistem ini merupakan sistem 
prediksi, bukan rekomendasi. Sistem mengolah data input untuk menghasilkan 
estimasi nilai akreditasi dan rinciannya. Metode pengembangan sistem yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan waterfall. Metode ini 
merupakan metode yang paling sering digunakan oleh system analyst pada 
umumnya. 
  
Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah sistem yang mampu 
melakukan prediksi nilai akreditasi suatup Program Studi sarjana dan mampu 
menganalisis hal-hal apa saja yang sebaiknya dipertahankan, ditingkatkan atau 
dihilangkan demi mendapatkan nilai yang sempurna ketika dilakukan akreditasi 
oleh BAN-PT, sehingga peluang suatu Program Studi mendapatkan nilai 
akreditasi yang sempurna bernilai besar. 
 
Kata Kunci: Sistem Simulasi Akreditasi, BAN-PT, Program Studi, Kualitas, 
Efesiensi, Relevansi.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT) dibentuk oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 1994 dengan tugas melakukan 
akreditasi terhadap perguruan tinggi. Pada awal pembentukannya BAN-PT telah 
memutuskan untuk melakukan terlebih dahulu akreditasi program studi, dengan 
alasan bahwa program studilah yang menentukan mutu hasil pendidikan dan 
kenyataan bahwa tingkat mutu program studi beragam.   
Sejak dibentuk pada tahun 1994 sampai akhir tahun 2008, BAN-PT telah 
berhasil melakukan akreditasi terhadap 9288 program studi dari perguruan tinggi 
negeri, swasta, keagamaan, dan kedinasan, yang meliputi program diploma (1503 
program studi), sarjana (6977 program studi), magister (749 program studi) dan 
doktor (59 program studi). Dalam dua tahun terakhir telah pula dilakukan akreditasi 
terhadap 80 institusi perguruan tinggi negeri dan swasta. 
Program studi merupakan penataan program akademik bagi bidang studi 
tertentu yang didedikasikan untuk: (1) menguasai, memanfaatkan, 
mendiseminasikan, mentransformasikan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni (Ipteks) dalam bidang studi tertentu, (2) mempelajari, 
mengklarifikasikan dan melestarikan budaya yang berkaitan dengan bidang studi 
tertentu, serta (3) meningkatkan mutu kehidupan masyarakat dalam kaitannya 
dengan bidang studi tertentu. Oleh karena itu program studi sebagai lembaga 
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melaksanakan fungsi Tridarma Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan 
pengabdian kepada masyarakat, serta mengelola Ipteks selaras dengan bidang studi 
yang dikelolanya. Untuk menopang dedikasi dan fungsi tersebut, program studi harus 
mampu mengatur diri sendiri dalam upaya meningkatkan dan menjamin mutu secara 
berkelanjutan, baik yang berkenaan dengan masukan, proses maupun keluaran 
program akademik dan layanan yang diberikan kepada masyarakat selaras dengan 
bidang studi yang dikelolanya.  
Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas publik, program studi harus secara 
aktif membangun sistem penjaminan mutu internal. Untuk membuktikan bahwa 
sistem penjaminan mutu internal telah dilaksanakan dengan baik dan benar, program 
studi harus diakreditasi oleh lembaga penjaminan mutu eksternal. Dengan sistem 
penjaminan mutu yang baik dan benar, program studi akan mampu meningkatkan 
mutu, menegakkan otonomi, dan mengembangkan diri sebagai penyelenggara 
program akademik/profesional sesuai dengan bidang studi yang dikelolanya, dan 
turut serta dalam meningkatkan kekuatan moral masyarakat secara berkelanjutan. 
Mengingat Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003, PP RI Nomor 19 
tahun 2005 dan peraturan perundang-undangan lainnya serta kecenderungan 
perkembangan kebijakan tentang pendidikan tinggi yang menekankan pada mutu dan 
akuntabilitas publik institusi perguruan tinggi dan program studi maka diperlukan 
akreditasi program studi sarjana., BAN-PT melakukan akreditasi bagi semua 
program studi dari semua institusi perguruan tinggi di seluruh Indonesia. Akreditasi 
program studi merupakan proses evaluasi dan penilaian secara komprehensif atas 
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komitmen program studi terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan program 
tridarma perguruan tinggi, guna menentukan kelayakan program studi untuk 
menyelenggarakan program akademiknya. Kriteria untuk mengevaluasi dan menilai 
komitmen tersebut dijabarkan dalam sejumlah standar akreditasi beserta 
parameternya. 
Akreditasi program studi sarjana adalah proses evaluasi dan penilaian secara 
komprehensif atas komitmen program studi terhadap mutu dan kapasitas 
penyelenggaraan program tridarma perguruan tinggi, untuk menentukan kelayakan 
program akademiknya. Evaluasi dan penilaian dalam rangka akreditasi program studi 
dilakukan oleh tim asesor yang terdiri atas pakar sejawat dan/atau pakar yang 
memahami penyelenggaraan program akademik program studi. Keputusan mengenai 
mutu didasarkan pada evaluasi dan penilaian terhadap berbagai bukti yang terkait 
dengan standar yang ditetapkan dan berdasarkan nalar dan pertimbangan para pakar 
sejawat. Bukti-bukti yang diperlukan termasuk laporan tertulis yang disiapkan oleh 
program studi yang diakreditasi, diverifikasi dan divalidasi melalui kunjungan atau 
asesmen lapangan tim asesor ke lokasi program studi. 
Seperti didalam Al-Qur’an, juga terdapat penjelasan mengenai bagaimana 
mempersiapkan segala sesuatu sebagai proses evaluasi untuk hari esok, disebutkan 
dalam Q.S Al-Hashr 59 : 18 sebagai berikut : 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  َهيِذَّلٱ  ْاُىىَماَء ْاُىقَّتٱ  َ َّللّٱ  َو ٖۖ  دَِغل ۡتَم ََّدق ا َّم ٞسَۡفو ُۡرظَىتۡلَو ْاُىقَّتٱ  هَ َّللّٱ  َِّنإ َ َّللّٱ 
 َنُىلَمَۡعت اَِمب ُُۢرِيبَخ٨١  
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Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” ( Kementrian Agama, 2010). 
 
Menurut ibnu Katsiir dalam tafsirnya Q.S Al-Hashr 59 : 18 adalah bahwa 
ayat ini disamakan dengan perkataan haasibuu anfusakum qabla an tuhaasabuu. 
Hisablah (introspeksi) diri kalian sebelum nanti kalian dihisab (di hari 
akhir). (WattaquLlaah) Dan bertaqwalah kepada Allah.  
Dalam ayat ini, perintah bertaqwa disebutkan dua kali sebagai sebuah bentuk 
penekanan. Hal ini menggambarkan betapa pentingnya ketaqwaan kita kepada Allah. 
Bahkan, perintah bertaqwa juga disebutkan pada setiap khutbah Jum’at. InnaLaaha 
khabiirun bima ta’maluun. Sungguh Allah Maha Mengetahui apa yang kalian 
kerjakan. Baik dan buruknya pekerjaan kita tidak lepas dari pengawasan Sang 
Khaliq. Secara tidak langsung, kedua ayat ini telah mengajarkan kepada kita suatu 
hal yang sangat mendasar dari Time Management dalam cakupan waktu yang lebih 
luas. Jika biasanya hanya mencakup kemarin, besok, dan sekarang, dalam ayat ini 
dibahas waktu di dunia dan di akhirat. Karena memang, keterbatasan waktu kita di 
dunia harus bisa kita manfaatkan semaksimal mungkin untuk mendapatkan tempat 
yang terbaik di sisiNya. 
BAN-PT adalah lembaga yang memiliki kewenangan untuk mengevaluasi 
dan menilai, serta menetapkan status dan peringkat mutu program studi berdasarkan 
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standar mutu yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tujuan dan manfaat akreditasi 
program studi di antaranya : 
1. Memberikan jaminan bahwa program studi yang terakreditasi telah memenuhi 
standar mutu yang ditetapkan oleh BAN-PT dengan merujuk pada standar 
nasional pendidikan yang termaktub dalam Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, sehingga mampu memberikan 
perlindungan bagi masyarakat dari penyelenggaraan program studi yang tidak 
memenuhi standar yang ditetapkan itu. 
2. Mendorong program studi untuk terus menerus melakukan perbaikan dan 
mempertahankan mutu yang tinggi 
3. Hasil akreditasi dapat dimanfaatkan sebagai dasar pertimbangan dalam transfer 
kredit perguruan tinggi, pemberian bantuan dan alokasi dana, serta pengakuan 
dari badan atau instansi yang lain. 
Mutu program studi merupakan cerminan dari totalitas keadaan dan 
karakteristik masukan, proses, keluaran, hasil, dan dampak, atau layanan/kinerja 
program studi yang diukur berdasarkan sejumlah standar yang ditetapkan. (BAN-PT, 
Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Sarjana, 2008).  
Standar akreditasi adalah tolok ukur yang harus dipenuhi oleh  program studi 
sarjana. Standar akreditasi terdiri atas beberapa parameter (indikator kunci) yang 
dapat digunakan sebagai dasar (1) penyajian data dan informasi mengenai kinerja, 
keadaan dan perangkat kependidikan  program studi sarjana, yang dituangkan dalam 
instrumen akreditasi; (2) evaluasi dan penilaian mutu kinerja, keadaan dan perangkat 
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kependidikan  program studi sarjana, (3) penetapan kelayakan  program studi sarjana 
untuk menyelenggarakan program-programnya; dan (4) perumusan rekomendasi 
perbaikan dan pembinaan mutu  program studi sarjana.  
Standar akreditasi  program studi sarjana mencakup standar tentang 
komitmen program studi sarjana terhadap kapasitas institusional (institutional 
capacity) dan komitmen terhadap efektivitas program pendidikan (educational 
effectiveness), yang mencangkup dalam tujuh standar akreditasi, yaitu:  
Standar 1.  Visi, misi, tujuan dan sasaran, serta strategi pencapaian  
Standar 2.  Tata pamong,  kepemimpinan, sistem pengelolaan, dan penjaminan mutu 
Standar 3.  Mahasiswa dan lulusan  
Standar 4.  Sumber daya manusia  
Standar 5.  Kurikulum, pembelajaran, dan suasana akademik 
Standar 6.  Pembiayaan, sarana dan prasarana, serta sistem informasi 
Standar 7.  Penelitian dan pelayanan/pengabdian kepada masyarakat, dan kerja sama. 
(BAN-PT, Standar Dan Prosedur Akreditasi Sarjana, 2008).  
Program studi mengajukan akreditasi setiap 5 tahun sekali untuk menjaga 
mutu dan kelayakan pendidikan tinggi yang diselenggarakannya. Mengingat 
banyaknya aspek atau penilaian instrumen akreditasi, perguruan tinggi tidak dapat 
mengantisipasi jatuhnya beberapa point penilaian akreditasi pada beberapa 
instrument penilaian tertentu. Oleh karena itu diperlukan suatu alat bantu yang 
diharapkan mampu membantu di dalam penilaian instrumen akreditasi perguruan 
tinggi program studi sarjana, sehingga suatu perguruan tinggi dapat 
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memperhitungkan terlebih dahulu skor akreditasi yang akan diperoleh dengan 
menggunakan bantuan aplikasi web sebagai alat simulasi penilaian instrumen 
akreditasi perguruan tinggi program studi sarjana ini, sehingga akhirnya nilai 
akreditasi yang diperoleh sesuai harapan. 
Dengan demikian berdasarkan latar belakang yang ada maka akan dirancang 
skripsi yang berjudul “Rancang Bangun Simulasi Sistem Penilaian Akreditasi 
Jurusan Berdasarkan Instrumen Penilaian Akreditasi BAN-PT Berbasis Website”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang suatu simulasi sistem 
penilaian akreditasi program studi berdasarkan instrumen penilaian akreditasi BAN-
PT berbasis website ?” 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut: 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan menggunakan Framework 
Bootstrap. 
2. Merancang dan membangun simulasi sistem penilaian akreditasi program studi 
berdasarkan instrumen penilaian akreditasi BAN-PT. 
3. Sistem ini merupakan sistem prediksi, bukan rekomendasi. 
4. User target dari sistem ini, yaitu  program studi perguruan tinggi Sarjana (S1) 
5. Sistem ini dikonsultasikan oleh salah satu asesor BAN-PT. 
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Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian adalah: 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang dibuat 
dengan framework bootstrap agar tampilan responsive untuk semua device serta 
pengolahan data lebih mudah diintegrasikan. 
2. Sistem ini akan menghasilkan skor dari hasil penilaian berdasarkan instrumen 
penilaian akreditasi BAN-PT dalam bentuk simulasi.  
3. web simulasi akreditasi merupakan sistem prediksi, bukan rekomendasi. Adanya 
web simulasi akreditasi diharapkan dapat meningkatkan mutu Program Studi, 
karena Program Studi bisa memprediksi nilai akreditasinya dan memiliki cukup 
waktu untuk memperbaiki poin-poin yang kurang untuk menghadapi akreditasi 
yang sebenarnya 
4. Program Studi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pihak yang 
menentukan mutu hasil pendidikan. 
5. Hasil penilaian berdasarkan konsultasi oleh salah satu assesor BAN-PT. 
6. Asesor adalah pakar sejawat yang ditugasi oleh BAN-PT untuk melaksanakan 
penilaian terhadap berbagai standar akreditasi suatu perguruan tinggi atau 
program studi. (BAN-PT, Naskah Akademik Akreditasi Program Studi Sarjana, 
2008).  
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D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut 
diantaranya sebagai berikut:  
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sastiviana (2013) pada penelitian 
yang berjudul “Aplikasi Web Simulasi Penilaian Instrumen Akreditasi Perguruan 
Tinggi Program Studi Sarjana”  Tujuan penelitian ini adalah dapat memprediksi 
terlebih dahulu skor akreditasi yang diperoleh sebelum menyerahkan hasil penilaian 
instrument akreditasi ke BAN-PT. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah pada perhitungan 
yang digunakan untuk melakukan prediksi skor akreditasi program studi sarjana 
berdasarkan kriteria-kriteria penilaian yang telah ditetapkan oleh BAN-PT. Dan 
perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Sastiviana, prediksi skor akreditasi 
program studi sarjana berdasarkan tiga kriterian penilaian. Sedangkan sistem yang 
akan dibuat oleh penulis, prediksi skor akreditasi program studi sarjana berdasarkan 
tujuh kriterian penilaian. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Saputro (2012) dalam penelitian yang  
berjudul “Pembuatan Dashboard Berbasis Web Sebagai Sarana Evaluasi Diri Berkala 
untuk Persiapan Penilaian Akreditasi Berdasarkan Standar Badan Akreditasi 
Nasional Perguruan Tinggi” Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan 
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prototipe dashboard yang sesuai dengan matriks penilaian akreditasi BAN-PT yang 
mampu memvisualisasikan keadaan terkini dari data program studi yang telah 
dihimpun, diproses, dan disederhanakan. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem di atas ialah pada data yang 
digunakan berdasarkan kriteria-kriteria penilaian yang telah ditetapkan oleh BAN-
PT. Dan perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh  Saputro sebahagian besar 
berkaitan dengan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh para stakeholder yang 
ada di dalam lingkup program studi sarjana sebelum pelaksanaan penilaian akreditasi 
dimulai.Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis sebahagian besar berkaitan 
dengan proses simulasi sistem prediksi skor akreditasi. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wardani (2013) dalam penelitian yang 
berjudul “Akreditasi Program Studi Sarjana Menggunakan Metode Analytic 
Hierarchy Process (AHP)” Tujuan penelitian ini adalah sebagai pendukung 
keputusan dalam penentuan prioritas perbaikan standar akreditasi. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Adapun persamaan dari sistem diatas ialah pada Standar 
akreditasi dan bobot penilaian akreditasi diambil dari Buku Pedoman Akreditasi 
Program Studi yang dikeluarkan oleh BAN-PT tahun 2008 yang telah direvisi 
tanggal 23 Juli 2010. Dan perbedaan sistem yang dibuat oleh Wardani adalah yaitu 
web sistem pengambilan keputusan, Sedangkan sistem yang akan dibuat penulis 
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adalah merancang sekaligus membangun simulasi sistem akreditasi yang merupakan 
sistem prediksi. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pelaksanaan sistem 
akreditasi yang membantu program studi agar bisa memprediksi terlebih dahulu skor 
akreditasi yang diperoleh dalam bentuk simulasi.Sehingga sebelum menyerahkan 
hasil penilaian instrument akreditasi ke BAN-PT jika ada point yang kurang dari 
beberapa komponen tertentu masih ada kesempatan untuk melakukan perbaikan, 
sehingga nantinya hasil akreditasi yang didapatkan sesuai dengan harapan.  
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut : 
a. Kegunaan bagi dunia akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan teknologi khususnya web. 
b. Kegunaan bagi program studi perguruan tinggi sarjana (S1) 
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Dapat meningkatkan mutu Program Studi, karena Program Studi bisa 
memprediksi nilai akreditasinya dan memiliki cukup waktu untuk memperbaiki poin-
poin yang kurang untuk menghadapi akreditasi yang sebenarnya. 
 
 
c. Kegunaan bagi penulis 
Untuk menperoleh gelar sarjana serta untuk mengembangkan dan 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari maupun ilmu baru yang didapat selama ini 
sebagai persiapan dalam dunia pekerjaan. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Tinjauan Islam Tentang Pentingnya Perencanaan Evaluasi  
Al-Quran diturunkan untuk mengajar manusia tentang pengesaannya kepada 
Allah swt. Islam mengajarkan kita tentang studi perencanaan secara jelas 
terperinci dalam Al-Quran dan As-Sunnah sebagai sumber segala ilmu yang 
menjadi pedoman kita untuk menindak lanjuti berbagai macam permasalahan hidup. 
Konsep dan prinsip perencanaan dalam Islam mengantarkan kepada kesimpulan 
bahwa manusia diperintahkan membuat rencana, kehendak Allah Swt yang 
menentukan keberhasilannya. 
Di dalam Al-Quran pentingnya perencanaan sering disebut dan diulang-ulang 
di beberapa ayat-Nya. Dan diantaranya yaitu pada Q.S Al-Hashr 59 : 18: 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  َهيِذَّلٱ  ْاُىىَماَء ْاُىقَّتٱ  َ َّللّٱ  َو ٖۖ  دَِغل ۡتَم ََّدق ا َّم ٞسَۡفو ُۡرظَىتۡلَو ْاُىقَّتٱ  هَ َّللّٱ  َِّنإ َ َّللّٱ 
 َنُىلَمَۡعت اَِمب ُُۢرِيبَخ٨١  
Terjemahnya :  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”(KementrianAgama,2010).
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Dalam ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus memperhatikan dari 
setiap perbuatan yang dia kerjakan, serta harus mempersiapkan diri (merencanakan) 
untuk selalu berbuat yang terbaik demi hari esok. 
B. Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005:3) Sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat 
yang tertentu yaitu mempunyai komponen (Components), batas sistem (Boundary), 
lingkungan (Environments), penghubung (Interface), masukan (Input), keluaran 
(Output), pengolah (Process), dan sasaran (Objectives) atau tujuan (Goals).  
Menurut Jogiyanto (2005:3-5) Sistem mempunyai karasteristik atau sifat- sifat 
tertentu, yaitu:   
1. Komponen Sistem  
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya 
saling kerjasama membentuk satu kesatuan.  
2. Sifat-sifat  
Sistem itu terdiri untuk menjalankan fungsi tertentu dan mempunyai sistem yang lain 
secara keseluruhan.  
3. Batasan (Boundary) Sistem  
Merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya. 
4. Lingkungan Luar Sistem (Environment)  
Adalah apapun diluar batasan sistem yang mempengaruhi operasi sistem, lingkungan 
luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan juga dapat bersifat merugikan sistem 
tersebut.  
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5. Penghubung (Interface) Sistem  
Merupakan media penghubung antara suatu subsistem dengan subsistem lainya.   
6. Masukkan Sistem (Input)  
Adalah energi yang dimasukkan  kedalam sistem, masukan dapat berupa masukkan 
perawatan (Maintenace Input), dan masukkan sinyal (Signal Input), maintenance 
input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. 
Sedangkan signal input adalah energi yang di proses untuk mendapatkan keluaran.  
7. Keluaran Sistem (Output)  
Adalah hasil energi yang diolah dan di klasifikasikan menjadi keluaran yang berguna 
dan sisa pembuangan keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain 
kepada supra sistem.  
8. Sasaran Sistem  
Suatu sistem pasti memiliki sasaran atau tujuan (Goal). Sasaran dari sistem sangat 
menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan di 
hasilkan sistem. 
C. Simulasi 
Menurut Sandi Setiawan (1991) simulasi adalah proses perancangan model 
dari suatu sistem nyata dan pelaksanaan eksperimen-eksperimen dengan model ini 
untuk tujuan memahami tingkah laku sistem. 
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Kelebihan Simulasi 
1. Sebagian besar sistem riil dengan elemen-elemen stokastik tidak dapat 
dideskripsikan secara akurat dengan model matematik yang dievaluasi secara 
analitik. Dengan demikian simulasi seringkali merupakan satu-satunya cara. 
2. Simulasi memungkinkan estimasi kinerja sistem yang ada dengan beberapa 
kondisi operasi yang berbeda. 
3. Rancangan-rancangan sistem alternatif yang dianjurkan dapat dibandingkan via 
simulasi untuk mendapatkan yang terbaik. 
4. Pada simulasi bisa dipertahankan kontrol yang lebih baik terhadap kondisi 
eksperimen. 
5. Simulasi memungkinkan studi sistem dengan kerangka waktu lama dalam waktu 
yang lebih singkat, atau mempelajari cara kerja rinci dalam waktu yang 
diperpanjang. 
Kekurangan Simulasi 
1. Simulasi tidak akurat. 
2. Teknik ini bukan proses optimisasi dan tidak menghasilkan sebuah jawaban tetapi 
hanya menghasilkan sekumpulan output dari sistem pada berbagai kondisi yang 
berbeda. Dalam banyak kasus, ketelitiannya sulit diukur. 
3. Model simulasi yang baik bisa jadi sangat mahal, bahkan sering dibutuhkan waktu 
bertahun-tahun untuk mengembangkan model yang sesuai. 
4. Tidak semua situasi dapat dievaluasi dengan simulasi. Hanya situasi yang 
mengandung ketidak-pastian yang dapat dievaluasi dengan simulasi. Karena tanpa 
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komponen acak semua eksperimen simulasi akan menghasilkan jawaban yang 
sama. 
5. Simulasi menghasilkan cara untuk mengevaluasi solusi, bukan menghasilkan cara 
untuk memecahkan masalah. Jadi sebelumnya perlu diketahui dulu solusi atau 
pendekatan solusi yang akan diuji. 
D. Akreditasi Program Studi Sarjana 
Akreditasi program studi sarjana adalah proses evaluasi dan penilaian secara 
komprehensif atas komitmen program studi terhadap mutu dan kapasitas 
penyelenggaraan program tridarma perguruan tinggi, untuk menentukan kelayakan 
program akademiknya. Evaluasi dan penilaian dalam rangka akreditasi program studi 
dilakukan oleh tim asesor yang terdiri atas pakar sejawat dan/atau pakar yang 
memahami penyelenggaraan program akademik program studi. Keputusan mengenai 
mutu didasarkan pada evaluasi dan penilaian terhadap berbagai bukti yang terkait 
dengan standar yang ditetapkan dan berdasarkan nalar dan pertimbangan para pakar 
sejawat. Bukti-bukti yang diperlukan termasuk laporan tertulis yang disiapkan oleh 
program studi yang diakreditasi, diverifikasi dan divalidasi melalui kunjungan atau 
asesmen lapangan tim asesor ke lokasi program studi (BAN-PT, Naskah Akademik 
Akreditasi Program Studi Sarjana, 2008). 
E. Website 
Web server adalah internet server yang mampu untuk melayani koneksi 
perpindahan data dalam protokol http Web server dari internet server-server di 
samping e-mail dan ftp. Web server dirancang untuk menampilkan data, dimulai dari 
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teks, hypertext, dan gambar yang merupakan keunggulan dari Web. Oleh karena itu, 
Web tidak hanya dapat diterima di universitas tetapi di seluruh perusahaan komersial 
yang dapat menampilkan datanya dalam internet. Macam-macam Web server antara 
lain: 
a. Apache (Open Source) adalah server web yang dapat di jalankan di banyak 
sistem operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft Windows dan Novell Netware serta 
platform lainnya) yang berguna untuk melayani dan memfungsikan situs Web. 
Protokol yang digunakan untuk melayani fasilitas Web/WWW ini menggunakan 
HTTP.  
b. Xitami adalah web server untuk beberapa sistem operasi, baik Windows 3.x, 
Windows 9x, Windows NT, OS/2, Digital OpenVMS, serta UNIX dan variannya. 
c. IIS (Internet Information Services) adalah sebuah HTTP Web Server yang 
digunakan dalam sistem operasi Server Windows, mulai dari Windows NT 4.0 
Server, Windows 2000 Server, atau Windows Server 2003. 
Website (situs Web) merupakan alamat (URL) yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan data dan informasi dengan berdasarkan topik tertentu. URL adalah 
suatu sarana yang digunakan untuk menentukan lokasi informasi pada suatu Web 
server. Situs atau Web dapat dikategorikan menjadi 2 (dua) yaitu: 
a. Web Statis, yaitu: 
Web yang berisi atau menampilkan infomasi-informasi yang sifatnya statis (tetap).  
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b. Web Dinamis, yaitu: 
Web yang menampilkan informasi serta dapat berinteraksi dengan user yang sifatnya 
dinamis (Pardosi, 2004). 
F. Pemrograman Web 
1. Hypertext Preprocessor (PHP) 
PHP adalah bahasa pemrograman server side yang sudah banyak digunakan 
pada saat ini, terutama untuk pembuatan website dinamis. Untuk hal-hal tertentu 
dalam pembuatan web, bahasa pemrograman PHP memang diperlukan, misalnya 
saja untuk memproses data yang dikirimkan oleh pengunjung web. 
PHP pertama kali dibuat oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Pada waktu 
itu PHP bernama FI (Form Interpreted). Pada saat tersebut PHP adalah sekumpulan 
script yang digunakan untuk mengolah data form dari web. 
Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana - mana dari 
mulai IIS sampai dengan Apache, dengan configurasi yang relatif mudah. Dalam sisi 
pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis - milis dan developer yang siap 
membantu dalam pengembangan. Dalam sisi pemahamanan, php adalah bahasa 
scripting yang paling mudah karena referensi yang banyak. 
PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin 
(linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime melalui console serta juga 
dapat menjalankan perintah-perintah system (Sidik,2014). 
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2. MySQL 
MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL 
(Database Management System) atau DBMS yang multithread, multi-user,dengan 
sekitar 6 juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL tersedia 
sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU General Public License (GPL), 
tetapi mereka juga menjual dibawah lisensi komersial untuk kasus-kasus dimana 
penggunaannya tidak cocok dengan penggunaan GPL. 
MySQL sebenarnya merupakan turunan salah satu konsep utama dalam 
database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language). SQL adalah sebuah 
konsep pengoperasian database, terutama untuk pemilihan atau seleksi dan 
pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan mudah 
secara otomatis (Sidik, 2014). 
MySQL juga memiliki beberapa kelebihan, antara lain : 
1. Portability 
MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti windows, 
Linux, FreeBSD, Solaris dan lain-lain. 
2. Open Source 
MySQL didistribusikan secara open source (gratis), dibawah lisensi GPL 
sehingga dapat digunakan cuma-Cuma. 
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3. Multi User 
MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang bersamaan tanpa 
mengalami masalah atau konflik. 
4. Performance Tuning 
MySQL memiliki kecepatan yang menakjubkan dalam 
menangani query sederhana, dengan kata lain dapat memproses lebih banyak 
SQL per satuan waktu. 
5. Coloumn Types 
MySQL memiliki tipe kolom yang sangat kompleks, seperti integer, double, 
char, text, date dan lain-lain. 
6. Command and Function 
MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung 
perintah select dan where dalam query. 
G. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program atau prosedur sistem secara logika. Flowmap ini berfungsi untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan 
simbol-simbol tertentu. Pembuatan flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
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Tabel II.1 Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator Awal / 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan 
mengakhiri suatu program 
 
Dokumen 
Menunjukkan dokumen 
berupa dokumen  input dan 
output pada proses manual 
dan proses berbasis 
computer 
 
Proses Manual 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara manual 
 
Proses Komputer 
Menunjukkan kegiatan 
proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
Arah Aliran Data 
Menunjukkan arah aliran 
dokumen antar bagian yang 
terkait pada suatu sistem 
 
Penyimpanan Manual 
Menunjukkan media 
penyimpanan data / 
infomasi secara manual 
 
Data 
Simbol input/output 
digunakan untuk mewakili 
data input/output 
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2. Daftar Simbol Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. 
Tabel II.2 Daftar Simbol Sequence Diagram (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Life Line 
Objek entity, antarmuka 
yang saling berinteraksi 
 
Message 
Spesifikasi dari 
komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
 
 
Message 
Spesifikasi dari 
komunikasi antar objek 
yang memuat informasi-
informasi tentang 
aktivitas yang terjadi 
 
3. Daftar Simbol Flowchart 
Bagan alir (flowchart) adalah bagan (chart) yg menunjukkan alir (flow) di 
dalam program atau prosedur sistem secara logika. Digunakan terutama untuk alat 
Bantu komunikasi dan untuk dokumentasi. 
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Tabel II.3 Daftar Simbol Flowchart (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Terminator 
Menunjukkan awal dan 
akhir suatu alur program 
flowchart 
 
Read/Write 
Menunjukkan sumber 
data yang akan diproses 
 
 
 
 
Proses 
Menunjukkan proses 
seperti perhitungan 
aritmatik, penulisan suatu 
formula 
 
 
 
Decision 
Menunjukkan suatu 
proses evaluasi atau 
pemeriksaan terhadap 
nilai data dengan operasi 
relasi 
 
 
 
 
Sub program 
Menunjukkan sub 
program yang akan 
diproses dapat berupa 
procedure atau fuction 
 
 
 
 
Off page connector 
Menunjukkan tanda 
sambungan dari suatu 
flowchart untuk beda 
halaman kertas 
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4. Daftar Simbol Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang 
sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang mungkin 
terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
Tabel II.4 Daftar Simbol Activity Diagram (Booch, 1999) 
Simbol Nama Keterangan 
 Activity 
Memperlihatkan 
bagaimana masing-
masing kelas antarmuka 
saling berinteraksi satu 
sama lain. 
 Action 
State dari sistem yang 
mencerminkan eksekusi 
dari suatu aksi. 
 Initial Node 
Bagaimana objek 
dibentuk atau diawali. 
 Activity Final Node 
Bagaimana objek 
dibentuk dan 
dihancurkan. 
 Fork Node 
Satu aliran yang pada 
tahap tertentu berubah 
menjadi beberapa aliran. 
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5. Daftar Simbol Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara aktor 
dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
Tabel II.5 Daftar Simbol Use Case Diagram (Jogiyanto, 2001) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
 
Actor 
Menspesifikasikan 
himpunan peran yang 
pengguna mainkan 
ketika berinteraksi 
dengan use case. 
 
 
 
 
Use Case 
Deskripsi dari urutan 
aksi-aksi yang 
ditampilkan sistem yang 
menghasilkan suatu hasil 
terukur bagi suatu actor. 
 
 
 
System 
Menspesifikasikan paket 
yang menampilkan 
sistem secara terbatas. 
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Unidirectional 
Association 
Menggambarkan relasi 
antara actor dengan use 
case dan proses berbasis 
computer. 
 
Dependencies or 
Instantitiates 
Menggambarkan 
kebergantungan antar 
item dalam diagram. 
 
Generalization 
Menggambarkan relasi 
lanjut antar use case atau 
menggambarkan struktur 
pewarisan antar actor. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam rangka menyelesaikan rencana pembuatan sistem ini, maka penulis 
telah melakukan penelitian berdasarkan metode yang dijalankan secara bertahap dan 
terencana. Adapun metode-metode penelitian yang digunakan sebagai berikut : 
A. Jenis Penelitian 
Dalam  melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis penelitian 
kualitatif, adapun tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami (to 
understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada 
gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada memerincinya 
menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya ialah diperoleh 
pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan sebuah 
teori. Karena tujuannya berbeda dengan penelitian kuantitatif, maka prosedur 
perolehan data dan jenis penelitian kualitatif juga berbeda. (Sahlan, 2012) 
Sedangkan strategi penelitian menggunakan metode design and creation. 
Metode ini merupakan metode penelitian yang dikembangkan oleh Brioby J Oates 
yang juga merupakan penulis dari buku yang berjudul “Researching Informations 
System and Computing”. Design and creation merupakan metode yang 
menggabungkan antara metode penelitian dan metode pengembangan sistem. Metode 
penelitian memiliki bagian tertentu dalam pengembangan sistem misalnya teknik 
pengumpulan data serta teknik analysis data, begitu pula dengan metode 
pengembangan juga memiliki beberapa unsur penting misalnya metode desain,
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pembuatan program (coding), testing, dan implementasi. Namun, dalam penelitian 
yang menggunakan design and creation mengharuskan penggunaan keduanya yang 
disusun dan menjadi acuan dalam melakukan penelitian langsung dilapangan sampai 
pada proses akhir dari penulisan laporan dan penyelesaian sistem intinya selain 
melakukan penelitian, penulis juga melakukan pengembangan sistem. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan saintifik yaitu pendekatan berdasarkan ilmu sains dan tekhnologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan untuk merancang dan membangun sistem ini 
berasal dari data Penilaian Instrumen Akreditasi yang dimiliki oleh Badan Akreditasi 
Nasional (BAN-PT). Data penilaian instrumen akreditasi inilah yang akan menjadi 
acuan dalam proses prediksi skor akreditasi yang diperoleh. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan informasi penting yang akan digunakan dalam 
pembangunan sistem, akan dilakukan metode pengumpulan data dan informasi 
dengan menggunakan : 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumberdat
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Adapun penyusunan wawancara ini adalah sebagai berikut : 
Terget Narasumber 1 : Dekan Fakultas Sains dan Teknologi (Salah 
satu Assesor BAN-PT) 
Waktu : Menyesuaikan waktu luang dari narasumber 
Tema   : Mengetahui metode dalam proses Akreditasi 
di Perguruan Tinggi 
Tujuan : 
1) Mengetahui proses Akreditasi pada Perguruan Tinggi 
2) Mengetahui hal yang harus diperhatikan dalam proses Akreditasi 
3) Mengetahui proses penilaian Akreditasi suatu Perguruan Tinggi 
2. Studi Literatur 
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan literatur, jurnal, paper dan 
bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul penelitian baik secara offline 
maupun online seperti proses pembelajaran dan proses prosedur yang terkait 
dengan akreditasi. Sumber literatur yang berupa proses dan prosedur tersebut 
sebagian didapatkan dari borang akreditasi yang ada, dilengkapi dengan referensi 
“Panduan Pengisian Instrumen Akreditasi S1, Pedoman Penilaian Instrumen 
Akreditasi Sarjana, serta Matriks Penilaian Akreditasi Sarjana”.
31 
 
 
 
E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan mengumpulkan 
data pada aplikasi ini adalah sebagai berikut : 
1) Laptop Asus A455L dengan spesifikasi : 
a) Processor Intel Core i5-5200U  
b) RAM 4 GB 
c) Hardisk 500GB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi Windows 10 
b. Text Editor Notepad ++ 
c. Database server XAMPP 
d. Database client Navicat 
e. Browser Mozilla Firefox 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Metode pengembangan sistem yang akan digunakan pada penelitian ini 
adalah menggunakan waterfall. Metode ini merupakan metode yang paling sering 
digunakan oleh system analyst pada umumnya. Metode waterfall ini biasanya 
digunakan untuk pengembangan sistem besar. Inti dari metode waterfall adalah 
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pengerjaan sistem dalam pengembangan dilakukan secara linear atau berurutan dari 
setiap tahap pengembangan pada metode waterfall. Misalnya jika proses pertama 
yaitu system requirement belum dilakukan maka proses pengembangan tidak bisa 
dilanjutkan pada proses berikutnya yakni analisis sistem dan desain sistem. 
 Model waterfall yang biasa disebut model linear sequensial atau classic life 
cycle ini memiliki tahapan pengembangan yakni tahap requirement, analisis data, 
desain program, pengkodean atau pembuatan program, pengujian, implementasi dan 
tahap maintenance atau perawatan. Secara garis besar metode waterfall mempunyai 
langkah-langkah sebagai berikut : 
 
Gambar III.1 Model Waterfall (Janner, 2010) 
Tahapan-tahapan dari metode waterfall adalah sebagai berikut : 
a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa didapatkan 
dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang diharapkan 
pengguna dan batasan software. 
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b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan coding. 
Tahap ini bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya akan 
digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan modul-
modul  yang sudah  dibuat  dan  dilakukan  pengujian  ini  dilakukan  untuk 
mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan 
masih terdapat kesalahan atau tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. 
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan 
pada langkah sebelumnya. (Pressman, 2010) 
G. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat lunak 
untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan spesifikasi 
sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian sistem sering 
diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan program, kesalahan pada 
baris program yang menyebabkan kegagalan pada eksekusi sistem perangkat lunak. 
Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
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fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat lunak sesuai 
dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Rosa, 2011).  
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
Analisis sistem sedang berjalan didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem yang utuh menjadi komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan yang terjadi. Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas 
publik, program studi harus secara aktif membangun sistem penjaminan mutu 
internal. Untuk membuktikan bahwa sistem penjaminan mutu internal telah 
dilaksanakan dengan baik dan benar, program studi harus diakreditasi oleh lembaga 
penjaminan mutu eksternal. Dengan sistem penjaminan mutu yang baik dan benar, 
program studi akan mampu meningkatkan mutu, menegakkan otonomi, dan 
mengembangkan diri sebagai penyelenggara program akademik/profesional sesuai 
dengan bidang studi yang dikelolanya, dan turut serta dalam meningkatkan kekuatan 
moral masyarakat secara berkelanjutan.. Adapun proses akreditasi program studi 
perguruan tinggi dilakukan dalam beberapa tahap seperti yang dapat dilihat pada 
flowmap diagram berikut : 
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Gambar IV.1 Flowmap Diagram Sistem yang Sedang Berjalan 
Gambar IV.1  menunjukkan bagaimana proses akreditasi yang berjalan di 
Indonesia. Diawali oleh adanya pengajuan Prodi untuk diakreditasi kemudian oleh 
BAN-PT dilakukan penetapan asesor yang sesuai SOP untuk melakukan penilaian 
terhadap borang Prodi. Proses penilaian dilakukan sebanyak 2 (dua) kali yaitu yang 
pertama penilaian terhadap instrumen akreditasi prodi, penilaian instrumen dilakukan 
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dalam ebuah kegiatan yang disebut Asesmen Kecukupan (AK). Setelah melalui 
validasi nilai AK, asesor melakukan penilaian di lapangan, yaitu dengan 
membandingkan antara isi yang dituliskan pada borang dengan keadaan nyata di 
lapangan melalui proses penilaian yang disebut Asesmen Lapangan (AL). Hasil AL 
kemudian di validasi kembali oleh Majelis BAN-PT untuk penetapan hasil akhir 
akreditasi.    
B. Analisis Sistem Yang Diusulkan 
Analisis sistem merupakan penguraian dari suatu sistem yang utuh ke dalam 
bagian-bagian komponennya untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan. Bagian analisis terdiri atas analisis masalah, analisis kebutuhan 
sistem, dan analisis kelemahan sistem. Adapun flowmap diagram proses system 
akreditasi yang akan diusulkan adalah sebagai berikut : 
 
Gambar IV.2 Flowmap Diagram Sistem yang Diusulkan 
Gambar IV.2 menunjukkan proses akreditasi yang akan diusulkan. Diawali 
dengan program studi sebelumnya harus terdaftar terlebih dahulu. Untuk program 
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studi yang baru bisa melakukan pendaftaran pada aplikasi Simulasi Sistem 
Akreditasi pada menu input prodi. Pendaftaran prodi dilakukan dengan mengisi form 
yang telah disediakan yang terdiri dari nama prodi, tahun SK, alamat, dll. Data yang 
sudah diisikan di form kemudian akan disimpan di database.  
Selanjutnya, proses input data yang dimaksud di sini adalah menginputkan 
nilai-nilai untuk beberapa aspek yang akan dinilai pada pengakreditasian. Aspek-
aspek tersebut meliputi tujuh standard yang sudah ditetapkan oleh BAN-PT pada 
tahun 2008. User akan mendapatkan pertanyaan kemudian menginputkan nilainya 
dengan memilih salah satu dari pilihan nilai yang disediakan. Kemudian, hasil 
perhitungan yang telah dilakukan pada proses perhitungan akan ditampilkan ke layar 
supaya diketahui oleh user. Output hasil berupa deskripsi nilai akhir untuk tiap-tiap 
standard dan nilai utama untuk perhitungan seluruh standardnya yaitu berupa abjad 
A(Sangat Baik), B (Baik), atau  C (Cukup). 
1. Analisis Masalah 
Analisis masalah adalah langkah awal yang diperlukan untuk mengetahui 
permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang telah berjalan. Analisis masalah 
yang dimaksud adalah mengingat banyaknya aspek atau penilaian instrumen 
akreditasi, sehingga perguruan tinggi tidak dapat mengantisipasi jatuhnya beberapa 
point akreditasi pada beberapa instrumen tertentu. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 
sistem untuk membantu memprediksi skor akreditasi dan juga daftar kriteria yang 
nilainya 1 (satu) dan 0 (nol), yang harus diperbaiki dan diperhatikan yang didasarkan 
pada instrumen penilaian Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN-PT). 
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2. Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
Kebutuhan-kebutuhan dalam membangun sistem ini adalah sebagai 
berikut : 
1) Sistem ini menampilkan halaman login, sebagai proses 
authentikasi dari user yang akan mengakses sistem. 
2) Sistem akan menampilkan instrumen penilaian dalam proses 
akreditasi. 
3) Sistem akan melakukan perhitungan skor untuk menampilkan 
daftar kriteria yang nilainya 1 (satu) dan 0 (nol), yang harus 
diperbaiki setelah melakukan proses simulasi. 
4) Sistem yang akan dibuat mempunyai interface yang mudah 
digunakan penggunanya. 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan oleh sistem ini yaitu sebagai berikut : 
1) Data matriks penilaian akreditasi terdiri dari elemen penilaian, 
deskriptor, harkat dan peringkat 
2)  Data pedoman penilaian instrumen akreditasi terdiri dari butir 
penilaian, apek penilaian, dan bobot.  
c. Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional pembuatan simulasi sistem akreditasi program 
studi merupakan tahap yang berfungsi menjelaskan secara rinci setiap 
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fungsi yang digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi-fungsi 
yang dimiliki oleh sistem ini adalah sebagai berikut : 
1) Menampilkan skor akreditasi berdasarkan matriks penilaian 
dan pedoman penilaian intrumen akreditasi. 
2) Menampilkan daftar kriteria yang nilainya 1 (satu) dan 0 (nol), 
yang harus diperbaiki setelah melakukan proses simulasi. 
3. Analisis Kelemahan 
Sistem pembuatan simulasi akreditasi  ini merupakan sistem yang berjalan 
pada platform web yang akan menampilkan skor yang didasarkan pada instrumen 
penilaian BAN-PT tetapi sistem ini tidak memiliki aplikasi pendukung, sehingga 
data yang diperoleh tidak bersifat up to date sesuai dengan situasi prodi terkini. 
C. Perancangan Sistem 
1. Use Case Diagram 
Use case diagram merupakan gambaran skenario dari interaksi antara 
pengguna dengan sistem. Use case diagram menggambarkan hubungan antara 
aktor dan kegiatan yang dapat dilakukannya terhadap aplikasi. 
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Gambar IV.3 Use Case Diagram 
2. Class Diagram 
Class Diagram merupakan sebuah class yang menggambarkan struktur dan 
penjelasan class, paket, dan objek serta hubungan satu sama lain seperti 
containment, pewarisan, asosiasi dan lain-lain. Class diagram juga menjelaskan 
hubungan antar class dalam sebuah sistem yang sedang dibuat dan bagaimana 
caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan. Berdasarkan 
hasil analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti class diagram yang 
terbentuk dari sistem yang akan dibuat adalah sebagai berikut : 
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Gambar IV.4 Class Diagram 
3. Sequence Diagram 
Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan di 
sekitar sistem berupa message terhadap waktu. Pembuatan sequence diagram 
bertujuan agar perancangan aplikasi lebih mudah dan terarah. Interaksi-interaksi 
yang terjadi dalam sistem ini adalah : 
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a) Sequence Diagram untuk Login User 
 
Gambar IV.5 Sequence Diagram untuk Login User 
b) Sequence Diagram untuk Input Identitas Prodi 
 
Gambar IV.6 Sequence Diagram untuk Input Identitas Prodi 
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c) Sequence Diagram untuk Melihat Borang Prodi 
 
Gambar IV.7 Sequence Diagram untuk Borang Prodi 
d) Sequence Diagram untuk melihat Evaluasi Diri 
 
Gambar IV.8 Sequence Diagram untuk Evaluasi Diri 
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e) Sequence Diagram untuk melihat Borang Unit Pengelola 
 
Gambar IV.9 Sequence Diagram untuk Borang Unit Pengelola 
f) Sequence Diagram untuk melihat Skor Akhir 
 
Gambar IV.10 Sequence Diagram untuk Skor Akhir 
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4. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah representasi grafis dari seluruh tahapan alur kerja 
yang mengandung aktivitas, pilihan tindakan, perulangan dan hasil dari aktivitas 
tersebut. Adapun activity diagram dari sistem ini adalah sebagai berikut : 
Kaprodi Sistem 
  
 
Gambar IV.11 Activity Diagram 
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5. Struktur Navigasi 
Sistem Pembuatan simulasi akreditasi ini menggunakan struktur navigasi 
Hierarchiacal Model, di mana menu utama adalah pusat navigasi yang 
merupakan penghubung ke semua fitur pada sistem. Berikut adalah gambar 
struktur navigasi dari sistem yang akan dibuat : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.12 Struktur Navigasi 
Dari struktur navigasi ini, perpindahan antar fitur yang tersedia dapat 
dilakukan melalui menu. Dimana terdapat empat menu utama yaitu menu home, 
menu borang yang memiliki 3 sub menu yaitu borang program studi, borang 
evaluasi diri,, borang unit pengelola. dan menu hasil simulasi. 
6. Flowchart 
Flowchart adalah suatu bagan dengan simbol-simbol tertentu yang 
menggambarkan urutan proses secara mendetail dan hubungan antara suatu 
Mulai Akreditasi 
Borang 
Program Studi 
Borang 
Evaluasi Diri 
Borang Unit 
Pengelola 
Menu 
Home Logout 
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proses (instruksi) dengan proses lainnya dalam suatu program. Berikut adalah 
flowchart dari sistem pembuatan Sistem Simulasi Akreditasi yang akan dibuat : 
                    
Gambar IV.13 Flowchart 
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Pada gambar IV.13 diatas merupakan penggambaran urutan proses sistem 
yang akan dibuat. Sistem yang akan dibuat dimulai dengan form login, dimana pada 
form ini Kaprodi diminta untuk memasukkan username dan password sebagai 
verifikasi bahwa user yang hendak mengakses sistem adalah benar-benar orang yang 
dimaksud. Jika data yang dimasukkan salah maka sistem akan tetap berada pada 
form login, sebaliknya jika data yang dimasukkan benar maka sistem akan 
menampilkan menu utama. Terdapat 4 menu pada sistem yang akan dibuat yaitu 
menu Home, menu Mulai Akreditasi, menu Arsip, dan menu logout. Pada menu 
Home, user dapat melihat penjelasan tentang sistem Simulasi Akreditasi yang akan 
dilakukan. Seperti  tujuan pembuatan sistem, pembuat sistem dan lain sebagainya. 
Pada menu Mulai Akreditasi, user dapat melakukan proses simulasi akreditasi. Skor 
AKhir yang tampil adalah hasil prediksi yang didasarkan pada skor dan bobot dari 
masing – masing butir standar akreditasi. Pada menu arsip, user dapat menyimpan 
file dari Hasil simulasi akreditasi yang telah dilakukan, arsip ini dapat dijadikan 
pelaporan oleh Kaprodi. Dan jika user memilih menu logout, maka sistem akan 
keluar dan secara otomatis akan mengarahkan kembali ke form login. 
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7. Perancangan Antarmuka (interface) 
Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang 
memudahkan user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 
a. Perancangan Antarmuka Menu Login 
 
 
 
 
 
Gambar IV.14 Antarmuka Login 
b. Perancangan Antarmuka Menu Daftar Akun Baru  
      
Gambar IV.15 Antarmuka Daftar Akun Baru 
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a. Perancangan Antarmuka Menu Home 
 
Gambar IV.16 Antarmuka Menu Home 
b. Perancangan Antarmuka Menu Mulai Akreditasi 
 
Gambar IV.17 Antarmuka Menu Mulai Akreditasi 
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c. Perancangan Antarmuka Menu Lihat Skor Akhir 
 
Gambar IV.18 Antarmuka Menu Lihat Skor Akreditasi 
D. Perancangan Basis Data 
Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data user 
pengguna sistem, data prodi, data borang, data answer, data penilaian, dan lain 
sebagainya. Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan 
dibuat : 
a. Tabel User 
Tabel IV.1 Tabel User 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Nama varchar  30 -  
Password varchar 30 -  
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b. Tabel Prodi 
Tabel IV.2 Tabel Prodi 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Prodi varchar  30 -  
Fakultas varchar 30 -  
Jurusan varchar 30 - 
Pt varchar 30 - 
No_sk varchar 30 -  
Tgl_sk_pendirian date  -  
Pejabat_sk varchar 30 - 
Tgl_sk_izin date  - 
Nilai_akreditasi_trakhir varchar 5 -  
No_sk_ban varchar 30 -  
Alamat varchar 30 - 
Telp varchar 12 - 
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c. Tabel Borang 
Tabel IV.3 Tabel Borang 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Id_borang varchar  30 -  
nama varchar 30 -  
 
d. Tabel Standar 
Tabel IV.4 Tabel Standar 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Id_standar varchar  8 Unique 
nama varchar 30 -  
Id_borang varchar 30 - 
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e. Tabel Deskriptor 
Tabel IV.5 Tabel Deskriptor 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Id_standar varchar  8 - 
Nama text - -  
Kode varchar 8 - 
Bobot float - - 
 
f. Tabel Answer 
Tabel IV.6 Tabel Answer 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Id_deskriptor varchar  3 - 
Deskripsi text - -  
Nilai Int 11 - 
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g. Tabel Perhitungan 
Tabel IV.7 Tabel Perhitungan 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Id_answer int  11 - 
Id_user Int 11 -  
Id_simulasi Int 11 - 
Skor Float  - 
 
h. Tabel Simulasi  
Tabel IV.8 Tabel Simulasi 
Nama Field  Type  Size Ket  
Id int  11 Primary Key  
Id_Prodi int  11 - 
 
 
  
57 
 
BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Aplikasi 
1. Interface 
a. Antarmuka Login 
Antarmuka login akan tampil saat sistem pertama di akses. Pada 
antarmuka ini user harus mengisi username dan password yang valid agar dapat 
menggunakan sistem. 
 
Gambar V.1 Antarmuka Login 
b. Antarmuka Create an account 
Antarmuka ini akan tampil apabila user memilih create an account pada 
menu login dan menu ini digunakan apabila user belum memiliki sebuah akun. 
Pada antarmuka ini user harus mengisi username dan password yang baru agar 
dapat menggunakan sistem
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Gambar V.2 Antarmuka Create an account 
c. Antarmuka Tentang Sistem  
Pada antarmuka ini sistem menampilkan hal-hal terkait dengan sistem 
seperti tujuan sistem dibuat dan fungsi menu-menu yang ada pada sistem. 
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Gambar V.3 Antarmuka Tentang Sistem 
d. Antarmuka Mulai Akreditasi 
Antarmuka ini menampilkan Proses Simulasi Akreditasi. Antarmuka ini 
berisi Input identitas Program Studi, Borang Program studi, Evaluasi Diri, dan 
Borang Unit Pengelola. 
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Gambar V.4 Antarmuka Mulai Akreditasi 
e. Antarmuka Hasil Akreditasi 
Antarmuka ini menampilkan Hasil perhitungan yang telah dilakukan pada 
proses perhitungan akan ditampilkan ke layar supaya diketahui oleh user. Output 
hasil berupa deskripsi nilai akhir untuk tiap-tiap standard dan nilai utama untuk 
perhitungan seluruh standardnya yaitu : 
A (Sangat Baik) dengan nilai akreditasi 361 - 400 
B (Baik)  dengan nilai akreditasi 301 - 360 
C (Cukup)  dengan nilai akreditasi 200 – 300 
Tidak Terakreditasi dengan nilai akreditasi kurang dari 200. 
Selain nilai dan indeks perhitungan, ditampilkan juga daftar kriteria yang nilainya 
1 (satu) dan 0 (nol), yang harus diperbaiki dan diperhatikan. 
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Gambar V.5 Antarmuka Hasil Akeditasi 
B. Hasil Pengujian 
1. Pengujian Login 
Tabel pengujian  login digunakan untuk mengetahui apakah login ini 
dapat 
berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian login : 
Tabel V.1 Pengujian Login 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses Tampil form login 
yang terdiri dari 
username dan 
password user 
Antarmuka login 
menampilkan form 
login yang terdiri dari 
username dan password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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2. Pengujian Create an account 
Tabel pengujian  Create an account digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Berikut tabel pengujian 
Create an account : 
Tabel V.2 Pengujian Create an Account 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Sistem diakses Tampil form 
create an account 
yang terdiri dari 
username dan 
password user 
Antarmuka login 
menampilkan form 
login yang terdiri dari 
username, password 
dan confirm password 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
3. Pengujian Menu Tentang Sistem 
Tabel pengujian menu tentang sistem digunakan untuk mengetahui apakah 
menu ini dapat menampilkan penjelasan singkat mengenai sistem sesuai dengan 
yang diharapkan. Berikut tabel pengujian menu tentang sistem : 
Tabel V.3 Pengujian Tentang Sistem 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Tentang Sistem 
Tampil penjelasan 
singkat mengenai 
sistem 
Menampilkan teks 
penjelasan mengenai 
sistem 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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4. Pengujian Menu Mulai Akreditasi 
Tabel pengujian menu Mulai Akreditasi digunakan untuk mengetahui 
apakah  menu ini dapat menampilkan indikator – indikator yang menjadi penilaian 
akreditasi. Berikut Tabel Pengujian Menu Mulai Akreditasi. 
Tabel V.4 Pengujian Mulai Akreditasi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Mulai Akreditasi 
Tampil form 
Indikator – 
indikator yang 
menjadi penilaian 
Akreditasi 
Menampilkan Indikator 
– indikator yang 
menjadi penilaian 
Akreditasi 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
 
5. Pengujian Menu Hasil Akreditasi 
Tabel pengujian menu Hasil Akreditasi digunakan untuk mengetahui 
apakah menu ini dapat menampilkan Hasil dari proses menu mulai akreditasi yang 
berupa Skor Akhir dan daftar indikator – indikat or yang kurang memuaskan. 
Berikut Tabel Pengujian Menu Hasil Akreditasi.  
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Tabel V.5 Pengujian Hasil Akreditasi 
Kasus dan Hasil Uji (Data Benar) 
Data Masukan Yang Diharapkan Pengamatan Kesimpulan 
Memilih Menu 
Hasil Akreditasi 
Tampil form Skor 
Akhir dan daftar 
indikator – 
indikator yang 
kurang 
memuaskan 
Menampilkan Skor 
Akhir dan daftar 
indikator – indikator 
yang kurang 
memuaskan 
[√] Diterima 
[  ] Ditolak 
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan ayat Al-Qur'an pada Surah Al-Hashr 59 :18 tentang pentingnnya 
mempersiapkan sesuatu untuk menghadapi hari esok serta implementasi dan hasil 
pengujian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berjalan sesuai dengan fungsinya yaitu dapat melakukan proses 
simulasi akreditasi secara otomatis. 
2. Sistem ini mudah digunakan sehingga user target tidak kesulitan dalam 
penggunaan sistem ini. 
3. Dengan adanya sistem ini, Ketua jurusan dapat terbantu dalam proses 
prediksi akreditasi. 
B. Saran 
Adapun saran-saran agar sistem ini dapat digunakan lebih efisien dalam 
membantu pekerjaan pengguna ialah sebagai berikut : 
Diharapkan sistem pembuatan simulasi akreditasi otomatis yang didasarkan 
pada instrumen penilaian BAN-PT yang telah dirancang dapat dikembangkan 
kembali dengan menambahkan fitur seperti pembuatan simulasi akreditasi yang tidak 
hanya untuk jurusan tertentu saja, tetapi juga mencangkup semua program 
pendidikan profesi perguruan tinggi.  
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